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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan taktik permainan 

sepak bola siswa kelas VII.2 SMP NEGERI 30 MAKASSAR melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif. Metode ini diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan analisis hasil belajar menggunakan 

rubrik penilaian yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Data awal menunjukkan bahwa hanya 27,5% siswa mencapai ketuntasan 

belajar. Namun, setelah menerapkan model kooperatif, pada siklus kedua 

persentase siswa yang tuntas meningkat menjadi 82,5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam proses pembelajaran 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta sebagai dasar 

perbaikan di masa depan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

kooperatif dapat menjadi strategi yang bermanfaat dalam pendidikan 

olahraga, khususnya dalam mengembangkan keterampilan bola voli siswa 

Kata Kunci: Kooperatif, 

Taktik bola voli. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani sendiri merupakan program dari bagian pendidikan umum yang 

memberikan kontribusi terhadap perubahan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Sehingga, 

pendidikan jasmani didefinisikan se-bagai pendidikan gerak, dan pendidikan melalui gerak, yang 

harus dilakukan dengan cara-cara yang sesuai dengan konsepnya. Pada praktiknya, pendidikan 

jasmani yang dilaksanakan memiliki beberapa tujuan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Suherman (2000) tentang klasifikasi tujuan umum pendidikan jasmani yang meliputi tujuan 
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perkembangan fisik (physical fitness), perkembangan gerak,perkembangan mental, dan 

perkembangan sosial. Kedudukan pendidikan jasmani merupakan salah satu kelompok mata 

pelajaran yang lebih menekankan kepada peningkatan fisik,sportivitas, disiplin, kerjasama, dan 

kesadaran hidup sehat. Ditempatkan sebagai mata pelajaran yang mampu membentuk peserta didik 

menjadi cakap dalam kehidupan, yang didalamnya mencakup kecakapan pribadi,kecakapan sosial, 

kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional. 

Dalam upaya untuk menciptakan sebuah pembelajaran PJOK yang kreatif dan inovatif 

terdapat berbagai macam model pembelajaran salah satunya modelpembelajaran kooperatif. 

Menurut Jingjing Li (2017: 740) “Cooperative Learning has proven to be effective.Presently it is 

utilized in schools and universities in allover the world with students covering all ages”. (Belajar 

kooperatif telah terbukti efektif. Saat itu digunakan disekolah-sekolah dan universitas di seluruh 

dunia dengan siswa yang mencakup segala usia). 

Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam konteks pendidikan, khususnya di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), telah menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan dan keterampilan siswa. Salah satu fokus penting dari penerapan model ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan taktik permainan sepak bola di kalangan siswa kelas VII 

SMP NEGERI 30 MAKASSAR. Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk belajar 

secara kolaboratif, sehingga mereka dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam 

memahami taktik permainan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara signifikan 

(Atikah et al., 2024).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiyawati (2005) dijelaskan bahwa pembelajaran 

kooperatif berpusat pada siswa dimana peran aktif siswa dan guru dalam menciptakan suatu 

lingkungan belajar yang kondusif sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa tehnik-tehnik pembelajaran kooperatif lebih unggul dan dapat 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman individual atau 

kompetitif.  

Dalam implementasinya, langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif 

meliputi penyampaian informasi, pembentukan tim, kegiatan permainan, serta evaluasi hasil 

belajar. Proses ini dirancang untuk memastikan setiap anggota kelompok berkontribusi secara aktif 

dan merasakan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan kelompok (Manaida et al., 2024). 

Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang taktik sepak bola tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui diskusi dan kolaborasi. Dengan bekerja dalam 

kelompok kecil, siswa dapat saling mendukung dan memperbaiki pemahaman mereka tentang 

taktik permainan yang kompleks (Setyaningrum, 2024) 

Salah satu tantangan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif adalah perbedaan 

kemampuan belajar antar siswa. Namun, dengan membentuk kelompok yang heterogen, di mana 

setiap kelompok terdiri dari siswa dengan berbagai tingkat kemampuan, setiap anggota dapat saling 

membantu dan belajar bersama. Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

yang dirancang dengan baik dapat mengatasi perbedaan ini dan menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif. 

Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa 

aktif terlibat dalam pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk berkontribusi dalam kelompok, 

mereka lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi. Selain meningkatkan kemampuan 

taktik permainan bola voli, model ini juga membantu membentuk karakter dan sikap positif siswa 

terhadap belajar. Dalam konteks SMP NEGERI 30 MAKASSAR, penerapan model pembelajaran 

kooperatif untuk meningkatkan kemampuan taktik permainan bola voli sangat relevan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menjadi pemain bola voli yang lebih baik tetapi juga 

individu yang mampu bekerja sama dalam tim dapat mengoptimalkan proses pembelajaran di 

lapangan. Penerapan model pembelajaran kooperatif adalah langkah yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan olahraga. Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan taktis dalam permainan bola voli sekaligus membangun sikap kerja sama yang 

bermanfaat untuk masa depan.    
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METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian 

tindakan kelas merupakan penelitian praktis yang dilakukan di dalam kelas untuk memperbaiki 

praktek pembelajaran yang harus dilangsungkan. Prosedur dalam PTK dilaksanakan secara 

berulang dalam bentuk siklus atau bertahap.  Menurut Subroto, dkk. (2014) penelitian tindakan 

kelas merupakan sebuah kajian sistematik sebagai upaya peningkatan mutu praktik pembelajaran 

oleh sekelompok masyarakat melalui tindakan praktis dan refleksi atas hasil tindakan tersebut 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan oleh peneliti yaitu siswa kelas VII.2 SMP 

NEGERI 30 MAKASSAR yang berjumlah 40 orang siswa yag terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 22 

orang siswa perempuan yang bertempat di Jl. Bumi Tamalanrea Permai, Kec. Tamalanrea, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Untuk menilai perkembangan mereka, digunakan tiga instrumen yang 

mencakup aspek kognitif, yaitu pengetahuan tentang bola voli, aspek afektif yang menilai perilaku 

siswa selama proses pembelajaran, serta aspek psikomotor yang mengukur kemampuan praktik 

dalam pelajaran pendidikan jasmani.  

Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih 

baik dan lebih produktif bagi siswa, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk guru 

dalam meningkatkan metode pengajaran mereka. Adapun objek penelitian ini yaitu bagaimana 

meningkatkan kemampuan taktik pada pokok bahasan permainan bola voli  di kelas VII.2 SMP 

NEGERI 30 MAKASSAR. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang bermanfaat 

bagi pengembangan pendidikan di tingkat SMP, khususnya dalam bidang olahraga 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan mengamati langsung proses 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Penelitian ini berfokus pada 

tiga aspek penilaian yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, dengan tujuan meningkatkan 

keterampilan passing siswa kelas VII.2 UPF SPF SMP Negeri 30 Makassar melalui penerapan 

metode dasar. Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melakukan observasi awal untuk memahami 

kondisi kelas dan mengidentifikasi masalah. Hasil observasi ini menjadi dasar penting dalam 

merancang langkah-langkah intervensi yang efektif selama pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan, 

sehingga siswa lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Harapannya, keterampilan passing 

siswa serta aspek penilaian lainnya dapat meningkat. Hasil observasi awal akan disajikan dalam 

Tabel 1.1 untuk memberikan gambaran jelas tentang kondisi sebelum tindakan dilakukan. Tabel ini 

juga menjadi acuan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan dalam siklus berikutnya. Dengan 

pendekatan ini, peneliti berharap menemukan metode yang efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran PJOK, sekaligus membantu siswa mengembangkan keterampilan fisik dan sosial. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan, 

terutama di bidang olahraga. 

 

 

 

Tabel 1.1 Hasil Data Awal  

Rentang Nilai Jumlah Siswa % Ketuntasan Keterangan 

75 - 100 11 27,5% Tuntas 

< 75 29 72,5% Belum Tuntas 
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Jumlah 40 100%  

Penerapan model pembelajaran kooperatif di kelas VII.2 SMP Negeri 30 Makassar bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan taktik permainan bola voli siswa. Data awal menunjukkan hanya 

27,5% siswa yang mencapai nilai di atas 75, sementara 72,5% lainnya belum mencapai ketuntasan. 

Hal ini menunjukkan banyak siswa masih kesulitan memahami taktik permainan. Model pembelajaran 

kooperatif diharapkan menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif. Dalam kelompok, 

siswa dapat berbagi pengetahuan dan strategi untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang taktik 

bola voli. Model ini juga mendorong diskusi, refleksi, dan praktik bersama, yang penting untuk 

pengembangan keterampilan. Diharapkan, metode ini dapat meningkatkan kemampuan taktik siswa 

sekaligus memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Evaluasi setelah penerapan model 

ini akan menunjukkan dampaknya terhadap hasil belajar siswa dan menjadi dasar perbaikan 

pembelajaran ke depan. Dengan demikian, implementasi model pembelajaran kooperatif diharapkan 

dapat memperbaiki hasil awal yang kurang memuaskan menjadi lebih baik. 

Setiap siklus mencakup observasi dan penilaian unjuk kerja siswa berdasarkan rubrik. Skor 

siswa dihitung sebagai persentase dari skor maksimal untuk menentukan kelulusan dan kelanjutan ke 

Siklus II. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dengan hasil yang mencakup perkembangan 

keterampilan taktik serta perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Data dari setiap siklus 

akan disajikan dalam tabel untuk memudahkan pemahaman kemajuan siswa dan efektivitas 

pendekatan yang digunakan. 

Tabel 1.2  Hasil Berdasarkan Siklus I dan II 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Hasilnya, tidak hanya nilai akademis yang naik, 

tetapi siswa juga menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan bertambahnya jumlah siswa yang 

tuntas pada Siklus II, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran ini memberikan dampak positif 

pada pencapaian siswa. Data ini juga menjadi dasar untuk evaluasi dan perbaikan strategi pengajaran 

di masa depan, agar semua siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Pada Tabel 1.2 

Rentang 

Nilai 

Siklus I % Ketuntasan Siklus II % Ketuntasan Keterangan 

75-100 17 42,5% 33 82,5% Tuntas 

<75 23 57,5% 7 17,5% Belum 

Tuntas 

Jumlah 40 100% 40 100%  
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20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

90.00%

75-100 <75

Siklus I dan Siklus II 

siklus I

Siklus II

keterangan



Global Journal Sport Inovation Research 

174 

 

menunjukkan hasil evaluasi siswa berdasarkan dua siklus pembelajaran. Pada Siklus I, dari 40 siswa 

yang dinilai, hanya 17 siswa (42,5%) mencapai ketuntasan dengan nilai di atas 75, sementara 23 siswa 

(57,5%) masih berada di bawah standar ketuntasan. Setelah menerapkan model pembelajaran yang 

lebih interaktif pada Siklus II, terlihat peningkatan yang signifikan. Pada siklus ini, 33 siswa (82,5%) 

berhasil mencapai ketuntasan, sementara hanya 7 siswa (17,5%) yang belum tuntas 

Penelitian ini membahas penerapan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 

kemampuan taktik permainan sepak bola di kelas VII.2 UPF SPF SMP Negeri 30 Makassar. Data awal 

menunjukkan hanya 27,5% siswa yang mencapai nilai di atas 75, sehingga diperlukan intervensi yang 

lebih efektif. Melalui dua siklus pembelajaran, terjadi peningkatan signifikan. Pada Siklus I, 42,5% 

siswa mencapai ketuntasan, dan pada Siklus II, angka tersebut naik menjadi 82,5%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

tentang taktik bola voli, tetapi juga membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan peningkatan positif tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada aspek afektif dan psikomotor. Data dari setiap siklus memberikan gambaran jelas tentang 

efektivitas pendekatan bermain, sekaligus membantu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 

dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya model 

pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, evaluasi dan refleksi yang 

terus-menerus dapat menghasilkan strategi pengajaran yang lebih baik. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk pengembangan pendidikan olahraga di tingkat SMP, terutama dalam 

pembelajaran bola voli. 

 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif secara 
signifikan meningkatkan kemampuan taktik bola voli siswa kelas VII.2 SMP Negeri 30 Makassar. 

Sebelum intervensi, hanya 27,5% siswa yang tuntas belajar. Namun, setelah metode ini diterapkan, 

jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 82,5% pada Siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model kooperatif berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa, pemahaman, dan keterampilan 

mereka dalam permainan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan proses pembelajaran, serta merancang perbaikan ke 

depan. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif dapat menjadi strategi efektif dalam pendidikan 

olahraga, mendukung perkembangan siswa baik secara akademis maupun dalam keterampilan fisik.
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